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ABSTRAK 
Studi ini mengkaji berbagai pendekatan pendidikan karakter di sekolah dasar menggunakan 

metode systematic literature review. Tiga pendekatan utama yang diidentifikasi adalah nilai-nilai 

tradisional, kognitif-developmentalis, dan komprehensif, dengan analisis mendalam terhadap 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Faktor-faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan 

implementasi serta tantangan dan hambatan yang dihadapi juga dibahas. Penelitian ini memberikan 

wawasan penting bagi upaya peningkatan kualitas pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Kata Kunci: pendidikan karakter , sekolah dasar, pendekatan, implementasi, tantangan. 

 

Abstract 

This research explores various approaches to character education in elementary schools 

using a systematic literature review method. The three main approaches identified are 

traditional, cognitive-developmentalist, and comprehensive values, with in-depth analysis 

of the advantages and disadvantages of each. Key factors influencing successful 

implementation as well as challenges and obstacles encountered are also discussed. This 

research provides important insights for efforts to improve the quality of character 

education in elementary schools. 
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PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan karakter merupakan salah satu unsur penting dalam tumbuh kembang 

anak usia sekolah dasar. Pada tahap ini, anak tidak hanya membutuhkan ilmu akademis 

saja, tetapi mereka juga perlu mengembangkan kepribadian yang kuat agar menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab, beretika, dan berkontribusi positif terhadap masyarakat. 

Pendidikan karakter di sekolah dasar semakin terfokus, dengan tujuan untuk menanamkan 

nilai-nilai positif sejak dini guna membentuk generasi penerus yang baik (Rachmadyanti, 

2017). 

Salah satu teori yang mendasari pendidikan karakter adalah teori perkembangan 

moral Lawrence Kohlberg. Teori ini menjelaskan bahwa perkembangan moral manusia 

berlangsung melalui enam tahapan yang dibagi dalam tiga tingkatan utama, yaitu pra-

konvensional, konvensional, dan pasca-konvensional (Azis, 2021). Anak usia sekolah 

dasar berada pada taraf normal dimana mereka mulai mengadopsi nilai-nilai dan norma-

norma sosial di masyarakat. Oleh karena itu pendidikan karakter berperan penting pada 

tahap ini untuk membimbing anak memahami dan menerapkan nilai-nilai positif pada 

kehidupan sehari-hari. 

Teori pendidikan karakter Thomas Lickona juga secara signifikan membantu untuk 

memahami betapa pentingnya mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam sekolah. 

Lickona menekankan pentingnya pengembangan karakter yang baik, yang mencakup tiga 

komponen dasar, yaitu pengetahuan moral, tindakan moral, dan perasaan moral. 

Pendidikan karakter bertujuan membantu peserta didik mengembangkan kecerdasan 

moral, hati nurani dan kecakapan hidup yang baik melalui pendekatan holistik (Hidayat 
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dan Kurniawan, 2024). 

Penguatan pendidikan karakter sangat penting di era ini, dilihat dari banyaknya 

peristiwa yang mengindikasikan adanya krisis moral di kalangan anak-anak, remaja, dan 

dewasa (Kuswari et al., 2023). Oleh karena itu penguatan pendidikan karakter harus 

dimulai sejak masa kanak-kanak di lingkungan keluarga, di sekolah dan disebarkan ke 

seluruh masyarakat. Salah satu karakter yang wajib dikembangkan adalah kedisiplinan. 

Nilai karakter disiplin itu sangat penting karena akan melahirkan karakter baik lainnya. 

Penegasan nilai disiplin merupakan hal yang penting karena saat ini banyak ditemukan 

penyimpangan terhadap standar disiplin. 

Di lingkungan sekolah dasar, pendidikan karakter dapat dilaksanakan melalui 

berbagai metode, antara lain pengajaran langsung, pembelajaran berbasis nilai, 

keteladanan, dan kegiatan ekstrakurikuler. Masing-masing pendekatan mempunyai 

kelebihan dan kekurangan serta dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu yang 

mempengaruhi keberhasilannya dalam membangun karakter positif pada anak (Ramadhani 

et al., 2021). 

Tujuan dari tinjauan literatur ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis berbagai 

metode pendidikan karakter yang telah digunakan di sekolah dasar (As dan Mustoip, 

2023). Dengan memahami kekuatan dan kelemahan masing-masing pendekatan serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya, penelitian ini dapat memberikan 

informasi berharga kepada para pendidik, pengambil kebijakan, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter di sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan adalah Systematic Literature Review, yang 

melibatkan pengumpulan, analisis, dan penyajian data dari beragam sumber literatur untuk 

memahami proses pendidikan karakter di sekolah dasar. Informasi dikumpulkan dari 

berbagai jenis literatur termasuk buku,jurnal ilmiah,artikel, dan esai terkait mata pelajaran 

tersebut. Sumber-sumber literatur ini mencakup studi empiris, buku teks, tinjauan pustaka 

sebelumnya serta laporan organisasi dan administratif. 

Setelah mereview literatur yang tepat, penulis melakukan analisis dan sintesis 

terhadap temuan-temuan utama dengan penekanan pada strategi pendidikan karakter, 

praktik terbaiknya serta peluang dan tantangan yang ada. Hasil survei dipresentasikan 

secara sistematis dalam artikel ini guna menyediakan pandangan menyeluruh serta 

komprehensif mengenai pendidikan karakter di sekolah dasar (Harahap et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengklasifikasian dan penjelasan mengenai berbagai pendekatan pendidikan karakter di 

sekolah dasar yang ditemukan dalam literatur 

Berdasarkan penelitian sebelumnya beberapa pendekatan pendidikan karakter yang 

ditemukan pada studi literature akan diidentifikasi dan diklasifikasikan. Setiap pendekatan 

memiliki filosofi, tujuan, metode, dan strategi yang unik (Nartin et al., 2024). Beberapa 

pendekatan umum yang ditemukan meliputi: 

a. Pendekatan Nilai-Nilai Tradisional 

Pendekatan ini berfokus pada penanaman nilai-nilai moral dan etika yang telah 

terbukti keberhasilannya, seperti kejujuran, tanggung jawab, rasa hormat, dan kerja keras 

(Saputra et al., 2023). Tujuannya adalah membangun fondasi moral yang kuat pada siswa 

agar mereka berkembang menjadi individu yang bermoral dan bertanggung jawab dalam 

masyarakat. Metode yang digunakan meliputi pengajaran langsung melalui cerita moral 

dan diskusi kelas tentang nilai-nilai, serta penguatan perilaku positif (Armini, 2024). 
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Strategi untuk mendukung metode ini termasuk penggunaan cerita rakyat, biografi tokoh 

terkenal, dan diskusi sehari-hari yang mencerminkan nilai-nilai tersebut. Guru berperan 

sebagai contoh dalam menerapkan nilai-nilai ini, menunjukkan perilaku yang diharapkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Lumuan et al., 2023). 

b. Pendekatan Kognitif-Developmentalis 

Pendekatan ini didasarkan pada teori perkembangan moral kognitif oleh Jean Piaget 

dan Lawrence Kohlberg. Fokusnya adalah meningkatkan kemampuan siswa untuk 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip moral melalui tahapan perkembangan kognitif 

(Magpiroh & Mudzafar, 2023). Tujuannya adalah meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis tentang isu-isu moral dan membuat keputusan yang etis. Metode yang 

digunakan termasuk diskusi dilema moral, pemecahan masalah kolaboratif, dan refleksi 

pribadi. Strategi melibatkan penggunaan skenario dilema moral di mana siswa harus 

mempertimbangkan berbagai perspektif dan konsekuensi dari tindakan mereka (Putri et 

al., 2024). Guru berperan sebagai fasilitator dalam diskusi ini, membantu siswa 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang prinsip-prinsip moral. 

c. Pendekatan Komprehensif 

Pendekatan ini mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam semua aspek 

kurikulum dan kehidupan sekolah. Filosofinya adalah pengembangan karakter holistik 

melalui pengalaman belajar terstruktur (Mustoip, 2023a). Tujuannya adalah membentuk 

karakter siswa dalam konteks yang luas, mencakup aspek akademik, sosial, emosional, 

dan etika. Metode yang digunakan melibatkan integrasi nilai-nilai karakter ke dalam mata 

pelajaran, program ekstrakurikuler, dan budaya sekolah (Mustoip, 2023b). Strategi 

pendukung mencakup pembelajaran berbasis proyek dengan kerja tim, tanggung jawab 

sosial, pemecahan masalah, serta program mentoring di mana siswa senior membimbing 

yang lebih junior dalam pengembangan karakter. Tujuannya adalah menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendukung perkembangan karakter secara menyeluruh. 

2. Analisis kelebihan dan kekurangan dari masing-masing pendekatan  

Menurut literatur menunjukkan bahwa ada beberapa metode pendekatan dan setiap 

pendekatan memiliki kelebihan dan kelemahan tersendiri (Muslimin, 2023). Berikut 

adalah beberapa kelebihan dan kekurangan dari pendekatan tersebut: 

a. Pendekatan Nilai-Nilai Tradisional 

Kelebihan dari pendekatan ini adalah penekanan pada penanaman nilai-nilai moral 

yang mendasar seperti kejujuran dan tanggung jawab untuk membentuk perilaku siswa. 

Metode pengajaran yang jelas dan terstruktur mudah diimplementasikan oleh guru. 

Namun, kelemahannya adalah kurangnya fleksibilitas dalam mengakomodasi perbedaan 

individu serta kurang relevan dengan tantangan moral modern. Selain itu, pendekatan ini 

cenderung bersifat instruktif dan kurang interaktif, yang mungkin menyebabkan 

keterlibatan siswa menjadi kurang (Royyan et al., 2024). 

b. Pendekatan Kognitif-Developmentalis 

Pendekatan kognitif-developmentalis menekankan pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dan analitis siswa terhadap isu-isu moral untuk meningkatkan kemampuan 

pengambilan keputusan (Nae et al., 2021). Melalui diskusi dilema moral dan pemecahan 

masalah, siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Meskipun efektif, pendekatan ini 

kompleks dalam penerapannya dan memerlukan guru yang terlatih dalam teori 

perkembangan moral. Diskusi yang mendalam memerlukan waktu yang lebih lama, yang 

mungkin sulit dijadwalkan dalam kurikulum yang padat. Siswa dengan kemampuan 

kognitif yang beragam mungkin menghadapi tantangan, sehingga variasi dalam metode 

pengajaran menjadi penting. 
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c. Pendekatan Komprehensif 

Pendekatan komprehensif mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam semua 

aspek kehidupan sekolah, memberikan pengalaman belajar yang holistik. Ini melibatkan 

seluruh komunitas sekolah, termasuk guru, siswa, dan orang tua, yang meningkatkan 

dukungan dan keterlibatan. Integrasi nilai-nilai karakter dalam mata pelajaran dan kegiatan 

ekstrakurikuler meningkatkan relevansi dan aplikasi praktis dari pelajaran karakter (Parma 

et al., 2023). Namun, pendekatan ini memerlukan komitmen yang besar serta sumber daya 

yang memadai dari seluruh komunitas sekolah. Koordinasi antar program dan kegiatan 

bisa menjadi rumit, dan mengevaluasi keberhasilannya sulit karena melibatkan banyak 

aspek yang saling terkait dan bersifat subjektif. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi Pendekatan Pendidikan 

Karakter 

Menurut literatur, keberhasilan implementasi pendekatan pendidikan karakter sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci. Integrasi nilai-nilai karakter ke dalam semua 

aspek kehidupan sekolah menjadi dasar yang kokoh (Kosim et al., 2024). Keterlibatan 

aktif dari guru, siswa, dan orang tua sangat penting dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung nilai-nilai tersebut. Komitmen seluruh komunitas sekolah 

juga diperlukan untuk mencapai kesuksesan. Dukungan dan sumber daya yang memadai, 

baik dalam hal waktu, tenaga, maupun dana, juga menjadi faktor penting. Koordinasi 

efektif antara berbagai program dan kegiatan juga diperlukan untuk kesuksesan 

implementasi. 

4. Tantangan dan Hambatan dalam Menerapkan Pendekatan Pendidikan Karakter di 

Sekolah Dasar 

Implementasi pendekatan pendidikan karakter di sekolah dasar dihadapi oleh 

berbagai tantangan dan hambatan yang perlu diatasi dengan efektif (Rahim & Ismaya, 

2023). Salah satunya adalah resistensi dari guru dan staf sekolah terhadap perubahan 

kurikulum atau metode pengajaran yang diperlukan. Resistensi ini dapat diatasi melalui 

pelatihan yang memadai dan pemahaman tentang manfaat pendekatan tersebut. Kurangnya 

pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru juga dapat menjadi hambatan karena 

mereka mungkin tidak memiliki keterampilan yang diperlukan. Oleh karena itu, penting 

untuk memberikan pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan kepada 

pendidik agar mereka dapat memperoleh keterampilan dan strategi yang diperlukan. 

Tantangan lain yang mungkin dihadapi yaitu kurangnya dukungan dan keterlibatan 

orang tua dalam program pendidikan karakter. Kemitraan dan dukungan dari orang tua 

sangat diperlukan untuk memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. Oleh karena itu, 

melibatkan orang tua secara aktif, memberi pemahaman tentang pentingnya pendekatan 

ini, dan mendorong aktivitas yang melibatkan keluarga sangat penting. 

Hambatan budaya dan norma sosial juga dapat menjadi tantangan dalam 

implementasi pendekatan pendidikan karakter. Beberapa nilai atau prinsip dalam 

pendekatan ini mungkin bertentangan dengan norma budaya atau tradisi setempat. Untuk 

mengatasi tantangan ini, perlu menyesuaikan pendekatan agar lebih selaras dengan 

konteks budaya lokal, serta melibatkan pemangku kepentingan masyarakat dalam 

perencanaan dan implementasi. Kurangnya sumber daya dan pendanaan juga dapat 

menjadi hambatan dalam mengimplementasikan pendekatan pendidikan karakter, karena 

pendekatan ini mungkin memerlukan sumber daya tambahan seperti bahan ajar, pelatihan, 

atau fasilitas pendukung. Oleh karena itu, penting untuk mengalokasikan anggaran yang 

memadai, mencari sumber pendanaan eksternal, atau memanfaatkan sumber daya yang 

ada secara kreatif. 

Penilaian dan evaluasi yang kompleks dapat menjadi tantangan karena mengukur 
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keberhasilan pendekatan pendidikan karakter melibatkan aspek-aspek non-akademik 

seperti nilai-nilai, perilaku, dan karakter. Untuk mengatasi tantangan ini, perlu 

mengembangkan metode penilaian yang komprehensif, melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, dan menggunakan pendekatan penilaian formatif dan sumatif. 

 

KESIMPULAN 

Pendidikan karakter di sekolah dasar menjadi aspek yang sangat penting dalam 

membentuk generasi mendatang yang memiliki moralitas dan tanggung jawab. Ada 

berbagai pendekatan dalam pendidikan karakter, seperti pendekatan nilai-nilai tradisional, 

kognitif-developmentalis, dan pendekatan komprehensif. Setiap pendekatan mempunyai 

kelebihan dan kelemahan masing-masing. Keberhasilan penerapan pendidikan karakter 

bergantung pada faktor-faktor seperti integrasi nilai-nilai karakter dalam semua aspek 

kehidupan sekolah, keterlibatan aktif dari guru, siswa, dan orang tua, komitmen serta 

sumber daya yang memadai, serta koordinasi yang efektif antar program. Namun, ada 

tantangan dan hambatan seperti resistensi dari guru, kurangnya pelatihan dan dukungan 

orang tua, hambatan budaya, keterbatasan sumber daya, serta kompleksitas dalam 

penilaian dan evaluasi. Dalam mengatasi tantangan tersebut, diperlukan upaya 

komprehensif yang melibatkan semua pihak terkait untuk memastikan penerapan 

pendidikan karakter yang efektif di sekolah dasar. 
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